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Filariasis merupakan penyakit yang disebabkan oleh cacing filaria dan ditangani dengan pemberian
obat masal pencegahan (POMP) filariasis. Kota Pekalongan telah melaksanakan POMP filariasis sejak
tahun 2011. Namun hasil Survei Darah Jari (SDJ) menunjukkan mf rate > 1% pada tahun 2015
sehingga Kota Pekalongan masih harus melanjutkan POMP. Penelitian terdahulu di Kabupaten
Pekalongan menunjukkan bahwa kepatuhan POMP filariasis lebih rendah di kelurahan non-endemis
filariasis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan
kepatuhan POMP di kelurahan non endemis filariasis berdasarkan teori Health Belief Model.
Penelitian ini menggunakan metode survei cepat dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan
sampel dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama pemilihan 25 klaster dengan metode
proportionate to population size (PPS) menggunakan aplikasi Csurvey. Tahap kedua 10 subjek diambil
dari masing-masing klaster dengan simple random sampling sehingga total sampel sebanyak 250
responden. Data diperoleh dengan wawancara terstruktur dengan menggunakan kuesioner. Analisis
data menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan POMP filariasis di
kelurahan non endemis sebesar 66,8%. Ada hubungan yang bermakna antara pendidikan (p=0,024),
pengetahuan filariasis (p=0,049), persepsi kerentanan (p=0,000), persepsi manfaat (p=0,000),
persepsi hambatan (p=0,000), isyarat bertindak internal (p=0,000), isyarat bertindak eksternal
(p=0,000), tempat perolehan informasi (p=0,041), dan dukungan TPE (p=0,001). Kesadaran akan
bahayanya suatu penyakit, persepsi sehat-sakit, dan efek samping obat merupakan faktor dominan
ketidakpatuhan dalam POMP filariasis. Selanjutnya, informasi MDA dan pemberdayaan masyarakat
diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan POMP filariasis. Selain itu pelatihan untuk Tenaga
Pelaksana Eliminasi (TPE) juga diperlukan meningkatkan kinerja dalam melakukan pengawasan
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